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Distilasi vacuum merupakan proses pemisahkan dua kompenen yang titik didihnya 
sangat tinggi. Metode yang digunakan adalah dengan menurunkan tekanan permukaan lebih 
rendah dari 1 atm sehingga titik didihnya juga menjadi rendah. 
Ampas jahe merupakan jahe yang sudah dihilangkan kandungan airnya, tetapi masih 
memiliki kandungan minyak atsiri yang tinggi. Biasanya ampas jahe dianggap sebagai limbah 
bagi industri jamu. Dibanding jahe segar yang memiliki rendemen 0,3%,ampas jahe memiliki 
rendemen (2,8-3)%.  
Praktikum ini menggunakan destilasi vacuum. Prinsip kerja alat ini didasarkan pada 
fenomena pemvakuman dibawah 1 atm agar menurunkan titik didih pelarut sehingga 
komponen minyak jahe yang terkandung tidak rusak dan waktu yang diperlukan untuk 
destilasi minyak jahe lebih cepat. Pelarut yang digunakan adalah air. Penggunaan air 
didasarkan pada keekonomisannya. Fungsi dari pelarut adalah melarutkan komponen 
minyak jahe yang terkandung kemudian menguapkan bersama dengan air. Setelah itu 
campuran tersebut dipisahkan antara minyak dan air dengan menggunakan corong pemisah. 
 Dari praktikum ini, diperoleh hasil bahwa minyak jahe hasil praktikum yang diproses 
secara kohobasi memiliki kualitas yang baik. Hal ini dilihat dari densitas (0,885 gr/ml), indeks 
bias (1,48), putaran optik (-30º), berada pada kisaran ISO (International Standard Oil of 
Ginger). Rendemen minyak jahe rata – rata sebesar 0,29%. Sedangkan minyak jahe yang 
diperoleh dengan proses distilasi uap air memiliki kualitas yang kurang baik dengan 
densitas(0,814 gr/ml), indeks bias (1,47), putaran optik (-35º) serta rendemen minyak jahe 
rata-rata sebesar 0.078%. 





























Vacuum Distillation is a process of separation of two kompenen which have high 
boiling point, The method that used is by lowering the surface pressure is lower than 1 atm, 
so the boiling point will be decrease. 
Ginger pulp is already ginger that have a little water content, but still has a high 
volatile oil content. Usually, ginger pulp are as a waste in herbal medicine industry. If we 
compare with fresh ginger which has 0.3% of yield, ginger pulp has 2.8 to 3% of yield. 
Vacuum distillation are used in this research. The principle of this research are based 
on the phenomenon of vacuum under 1 atm for lower boiling point solvent that contained 
ginger oil components are not damaged and the time required for distilled ginger oil faster. 
Solvents used were water. Water are used because of more economical. The function of the 
solvent dissolves the oil component is contained ginger then evaporate along with water. 
After that the mixture between oil and water are separated using a separator funnel.  
The results of this research are ginger oil with chohobation distillation process has a 
good quality . It is seen from the density (0,885 gr/ml), refractive indeks (1,48), optic rotation 
(-30º), are located on ISO (International Standard Oil of Ginger) where %yield are 0,29%. 
Actually for ginger oil with steam distillation process has a quality that suitable with ISO 
where density (0,814 gr/ml), refractive indeks (1,47), optic rotation (-35º), and %yield are 
0.078%. 
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1.1. LATAR BELAKANG 
 Jahe (Zingiber officinale, Roscoe) merupakan salah satu komoditas 
pertanian yang menempati posisi penting dalam perekonomian Indonesia. Jahe 
dimanfaatkan sebagai bumbu dapur, campuran bahan industri makanan dan 
minuman, kosmetik, parfum, dan farmasi. Selama ini, Indonesia mengekspor jahe 
dalam beberapa bentuk, yaitu: jahe kering, dan jahe olahan serta ekspor terbanyak 
(lebih dari 95%) dalam bentuk jahe segar. Resiko kerusakan dan penurunan mutu 
rimpang jahe selama pengiriman memacu pengembangan ide alternatif untuk 
mengolah rimpang jahe dalam bentuk oleoresin. Namun, hasil pengolahan jahe 
menjadi oleoresin tersebut akan menghasilkan limbah yang berupa ampas jahe. 
Ampas jahe merupakan hasil samping dari pemanfaatan jahe, yang sering 
disebut pula limbah jahe. Ampas jahe ini biasanya dimanfaatkan untuk campuran 
pakan ternak dan pupuk kompos dengan harga jual yang rendah. Padahal, ampas 
jahe tersebut masih mengandung kadar zingiber yang cukup besar. Kadar zingiber 
ini merupakan salah satu komponen utama penyusun  minyak atsiri jahe. Hal ini, 
kurang mendapat perhatian dari kalangan masyarakat awam yang terbiasa 
memproduksi minyak atsiri jahe dari jahe segar.  
Minyak atsiri adalah minyak yang dihasilkan dari jaringan tanaman tertentu, 
seperti akar, batang, kulit, bunga, daun, biji dan rimpang. Minyak ini bersifat mudah 
menguap pada suhu kamar (25ºC) tanpa mengalami dekomposisi dan berbau wangi 
sesuai dengan tanaman penghasilnya, serta umumnya larut dalam pelarut organik 
tetapi tidak larut dalam air (Gunther, 1990).  
Minyak atsiri dapat digunakan sebagai bahan pewangi, penyedap (flavoring), 
antiseptic internal, bahan analgesic, sedative serta stimulan. Terus 
berkembangnya penggunaan minyak atsiri di dunia maka minyak atsiri di 
Indonesia merupakan penyumbang devisa negara yang cukup signifikan 
setelah Cina (Sastrohamidjoyo, 2004). 
Teknologi pengolahan rimpang jahe menjadi minyak atsiri merupakan salah 
satu teknologi tepat guna yang aplikatif di masyarakat, karena teknologi yang 
diterapkan mudah dan sederhana. Selain itu, teknologi ini dapat pula digunakan 
untuk mengatasi nilai jual rimpang jahe segar yang sangat fluktuatif. Pada saat 
panen rimpang jahe harganya murah sedangkan pada saat musim-musim tertentu 
harganya melambung tinggi sebesar ± Rp 30.000,00/kg. Pemanfaatan ampas jahe 
sebagai bahan baku minyak atsiri jahe yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 
diharapkan mampu membantu peningkatan nilai ekonomis ampas jahe sehingga 
akan menjaga kestabilan harga rimpang jahe di pasaran. 
  
1.2. PERUMUSAN MASALAH 
Minyak atsiri jahe merupakan cairan yang berwarna kuning coklat hingga 
kemerahan-merahan, mudah menguap pada suhu kamar, berat jenis lebih kecil dari 
berat jenis air, mempunyai rasa getir, berbau wangi khas tanaman jahe, larut dalam 
pelarut organik dan tidak larut dalam air. Beberapa komponen kimia utama 
penyusun minyak atsiri jahe adalah zingiberene, zingiberol, fenol, asetat, lanalool, 
sitral dan metil hetenon (Hernani dan Monoharjo, 2005).  
Minyak atsiri jahe dapat diperoleh dengan proses distilasi vaccum dengan 
bahan baku ampas jahe. Namun, metode ini masih jarang dilakukan di kalangan 
masyarakat sehingga perlu dilakukan pengujian terhadap metode distilasi vaccum 
ini, antara lain : 
1. Bagaimanakah kondisi operasi yang paling tepat untuk proses distilasi 
vaccum meliputi konsentrasi bahan baku dan waktu distilasi ? 
2. Bagaimanakah kualitas minyak atsiri yang dihasilkan dengan bahan baku 
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